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RINGKASAN 

NADYA DARAMULI KALE. Perbandingan Teknik Ovariektomi dan 

Ovariohisterektomi Pada Anjing Lokal Indonesia. Dibimbing oleh RIKI 

SISWANDI dan R. HARRY SOEHARTONO. 

 
Gonadektomi adalah prosedur umum untuk mengendalikan populasi anjing dan 

mencegah penyakit reproduksi. Ovariektomi (OVE) dan ovariohisterektomi (OH) 

merupakan teknik utama, meskipun efisiensi relatif keduanya masih menjadi 

perdebatan. Studi ini membandingkan kedua metode berdasarkan parameter 

hematologi, durasi pembedahan, kehilangan darah, penyembuhan luka, kadar 

progesteron, berat badan, dan perilaku pascaoperasi pada anjing betina. 

Penelitian ini menggunakan 14 ekor anjing lokal betina yang dibagi ke dalam 

kelompok perlakuan berdasarkan teknik bedah yang digunakan yaitu OVE (n=7) dan 

OH (n=7) dalam rentang umur 7 – 13 bulan (10,00 ± 0,40 bulan) dan berat badan 6,6 – 

10,4 kg (8,5 ± 1,0 kg), tidak bunting dan dalam keadaan sehat. Seluruh prosedur 

dilakukan oleh seorang dokter hewan di bawah anestesi umum ketamine-xylazine, dan 

hasil dianalisis secara statistik. menggunakan GraphPad Prism versi 10.4.1. 

Hasil penelitian pascaoperasi menunjukkan nilai hematokrit dan keping darah 

menurun secara signifikan pada kelompok OH (p<0,05), sementara jumlah leukosit 

lebih tinggi dibandingkan OVE (p<0,05), yang menunjukkan respons inflamasi yang 

lebih kuat. OVE membutuhkan durasi operasi yang lebih singkat (56,18 ± 7,10 menit 

vs. 84,41 ± 24,28 menit), kehilangan darah (Blood loss) yang lebih rendah (4,91 ± 2,60 

g vs. 46,02 ± 39,06 g), dan penyembuhan luka yang lebih cepat (4,57 ± 0,76 hari vs. 

5,91 ± 1,24 hari) (p<0,05). Tidak terdapat perbedaan signifikan kadar progesteron satu 

bulan pascaoperasi antara kelompok OVE dan OH (masing-masing 0,67 ± 0,30 ng/mL 

dan 0,48 ± 0,29 ng/mL). Demikian pula, tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam 

peningkatan berat badan dan perubahan tingkah laku; seperti dalam perilaku merawat 

diri, tidur, minum, eksplorasi, dan bermain antara kedua kelompok setelah sembilan 

minggu observasi. 

Kesimpulannya, kedua teknik secara efektif menurunkan konsentrasi 

progesteron serum dan mendukung peningkatan berat badan, tetapi OVE menawarkan 

efisiensi pembedahan yang lebih baik, pemulihan yang lebih cepat, dan perubahan 

hematologis yang lebih sedikit, sehingga menunjukkan potensinya sebagai teknik 

sterilisasi yang optimal. 

 

Kata kunci: gonadektomi, ovariektomi, ovariohisterektomi, serum progesteron.



SUMMARY 

NADYA DARAMULI KALE. Comparison of Ovariectomy and 

Ovariohysterectomy Techniques in Local Dogs in Indonesia. Supervised by RIKI 

SISWANDI and R. HARRY SOEHARTONO. 

Gonadectomy is a common surgical procedure used to control dog 

populations and prevent reproductive diseases. Ovariectomy (OVE) and 

ovariohysterectomy (OH) are the primary surgical techniques, although their relative 

efficiency remains under discussion. This study compared both methods based on 

hematological parameters, surgical duration, blood loss, wound healing, 

progesterone levels, body weight, and postoperative behavior in female dogs. 

This research involved 14 healthy, non-pregnant local female dogs, aged 

between 7 and 13 months (10,00 ± 0,40 month) and weighing 6.6 to 10.4 kg (8,5 ± 1,0 

kg), which were divided into two treatment groups acording to the surgical technique 

used: OVE (n=7) and OH (n=7). All procedures were performed by a veterinarian 

under general anesthesia using ketamine-xylazine combination, and the outcomes 

were analyzed statistically using GraphPad Prism version 10.4.1. 

Postoperative results showed that hematocrit and platelet counts significantly 

decreased in the OH group (p<0.05), while white blood cell counts were higher than 

in the OVE group (p<0.05), indicating a stronger inflammatory response. OVE 

required a shorter surgical duration (56.18 ± 7.10 minutes vs. 84.41± 24.28 minutes), 

lower blood loss (4.91 ± 2.60 g vs. 46.02 ± 39.06 g), and faster wound healing (4.57 

± 0.76 days vs. 5.91 ± 1.24 days) (p<0.05). There was no significant difference in 

progesterone levels one month post-surgery between the OVE and OH groups (0.67 

± 0.30 ng/mL and 0.48 ± 0.29 ng/mL, respectively). Similarly, no significant 

differences were observed in body weight gain and postoperative behaviors; 

including grooming, sleeping, drinking, exploration, and playing behaviors 

between the groups after nine weeks of observation. 

In conclusion, both techniques effectively reduce serum progesterone 

concentration and support body weight gain. However, OVE demonstrates greater 

surgical efficiency, faster recovery, and fewer hematological alterations, 

highlighting its potential as the optimal technique for sterilization. 

Keywords: gonadectomy, ovariectomy, ovariohysterectomy, progesterone serum. 
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